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ABSTRAK: Sampah merupakan bahan yang tidak dapat dipergunakan kembali dan tidak 

memiliki nilai guna. Pengabdian ini bertujuan untuk mencegah penumpukan sampah yang dapat 

mengakibatkan pencemaran lingkungan, tidak bersih dan tidak sehat di area kampus. Salah satu 

alternatif solusi dari permasalahan sampah yaitu dengan dilakukannya teknik ecobrick. Metode 

pengabdian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR), melalui to know, to 

understand, to plan, to action, to reflection (5T). Hasil dari kegiatan pengabdian ini yaitu 

mentransformasi sampah plastik menggunakan teknik ecobrick menjadi spot foto aesthetic 

melalui recycle sampah plastik untuk memfasilitasi era-instagenic bagi mahasiswa yang gemar 

update story di sosial media seperti TikTok, Instagram (IG), dan media sosial populer lainnya. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian transformasi mengenai sampah yang di ubah menggunakan 

teknik ecobrick ini sangatlah memberikan manfaat diberbagai segmen, mahasiswa yang gemar 

foto, keindahan lingkungan, dan dapat memberi solusi menumpuknya sampah anorganik. 

Kata kunci : Aesthetic, Ecobrick, Era-instagenic, Recycle, Spot foto 

 

ABSTRACT: Waste is a material that cannot be reused and has no utility value. This service 

aims to prevent the accumulation of waste that can cause environmental pollution, uncleanliness 

and unhealthy in the campus area. One alternative solution to the waste problem is to use the 

ecobrick technique. This service method uses Participatory Action Research (PAR), through to 

know, to understand, to plan, to action, to reflection (5T). The results of this service activity are 

transforming plastic waste using the ecobrick technique into an aesthetic photo spot through 

recycling plastic waste to facilitate the instagenic era for students who like to update stories on 

social media such as TikTok, Instagram (IG), and other popular social media. Therefore, the 

transformation service activity regarding waste that is changed using the ecobrick technique is 

very beneficial in various segments, students who like to take photos, the beauty of the 

environment, and can provide a solution to the accumulation of inorganic waste. 

Keywords: Aesthetic, Ecobrick, Era-instagenic, Recycle, Photo spot 

 

 

PENDAHULUAN 

Mayoritas masyarakat Indonesia belum menyadari tentang pengelolaan sampah, 

oleh karena itu sampah menjadi problem yang belum tertangani dengan baik. Oleh karna 

itu masyarakat pada umumnya menganggap sampah sebagai barang bekas yang 

menggangu dan tidak berguna (Manyullei et al., 2022). Berdasarkan jenisnya sampah 

digolongkan menjadi organik dan anorganik, salah satu sampah anorganik yaitu sampah 

plastik. Sampah plastik terdiri dari bahan kimia yang tidak mudah terdegradasi oleh alam, 
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dan memerlukan waktu ratusan atau ribuan tahun agar plastik terurai secara alami (Lando 

et al., 2021; Nuruzzaman et al., 2021; Sumiati et al., 2024). Menumpuknya sampah plastik 

disebabkan oleh minimnya kesadaran masyarakat, sehingga hal ini perlu perhatian 

khusus. Sampah yang menumpuk mengakibatkan terganggunya lingkungan seperti 

terjadinya pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran udara (Candra et al., 2023). 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2023, 

melaporkan sampah plastik yang tidak terkelola sebanyak 19,1% (Syaikh et al., 2024). 

Pengelolaan sampah pada umumnya masih dilakukan secara konvensional, dimulai dari 

Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPSS), untuk selanjutnya sampah tersebut 

diangkut oleh petugas menuju ke Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPSA). Sampah 

ini hanya dibuang begitu saja, belum diolah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat 

(Syaikh et al., 2024). 

Berdasarkan PP No. 81 Tahun 2012, mengundangkan bahwa pengelolaan sampah 

harus dilakukan secara sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan, meliputi 

pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah dapat dilakukan melalui 

teknis 3R, yaitu mereduksi timbunan (reduce) pemanfaatan kembali (reuse) dan daur 

ulang (recycle). Prosesnya meliputi pemilahan sampah, pengumpulan sampah, 

pengangkutan sampah, pengelolaan sampah dan pemrosesan akhir. UU RI No.18/2008, 

sampah yang dihasilkan manusia harus dikelola. Pengelolaan sampah yang dimaksud 

adalah berbasis konsep pengelolaan sampah paradigma baru. 

Salah satu paradigma tersebut antara lain penggunaan ecobrick. Ecobrick 

merupakan cara yang dapat dilakukan dengan mendaur ulang untuk mengurangi sampah 

khususnya sampah plastik (Akbar et al., 2023; Permatasari et al., 2024). Ecobrick 

merupakan botol plastik bekas pakai diisi segala jenis sampah plastic yang telah 

dibersihkan dan keringkan. Pada pengisian ini sambil ditekan agar isi didalamnya menjadi 

padat. Ecobrick ini dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk. Dapat 

digunakan menjadi furniture seperti kursi, rak buku, meja, bahkan dapat pula digunakan 

menjadi balok banguna (Ishak et al., 2023; Mamdudah et al., 2023). 

Upaya mengurangi sampah plastik melalui teknik ecobrick dapat menghasilkan 

produk yang bernilai guna melalui inovasi dan kreativitas. Hal ini selain bermanfaat 

memberi nilai ekonomi, dapat juga mengurangi racun akibat pencemaran yang timbul 

dari sampah plastik (Fatimah et al., 2024; Hikamah, Hasbiyati, et al., 2024; Hikamah, 

Rulloh, et al., 2024; Majida et al., 2023; Novalia et al., 2024). Adanya ecobrick dapat 

mengurangi da melakukan recycle sampah plastik yang tertimbun di lingkungan sekitar. 

Hal ini merupakan salah satu strategi edukasi efektif dalam memotivasi masyarakat 

supaya dapat berpartisipasi aktif melalui pengelolaan sampah, serta mengurangi 

penggunaan plastik yang hanya satu kali pakai (Azhari et al., 2024). Teknik ecobrick 

adalah salah satu inovasi visioner yang dapat dilakukan sebagai upaya pengelolaan 

limbah plastik (Syaikh et al., 2024). Oleh karena itu, selayaknya melakukan upaya supaya 

terhindar dari polusi yang diakibatkan oleh sampah plastik. Hal ini dilakukan agar 

Masyarakat dapat hidup berkelanjutan melaluli kurangnya jumlah kantong plastik serta 

recycle limbah plastik yang dijadikan produk bernilai ekonomi (Mamdudah et al., 2023; 

Nofiyanti et al., 2020). 

Kesenjangan yang terjadi bahwasanya masyarakat Indonesia masih belum sadar 

dalam pengelolaan sampah, khususnya sampah anorganik, meskipun berbagai peraturan 

telah ditetapkan untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
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koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah, serta minimnya fasilitas pendukung 

seperti tempat sampah terpisah dan bank sampah yang berfungsi kurang baik. Selain itu, 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah anorganik juga masih 

rendah, sehingga mengakibatkan tingginya volume sampah yang tidak terkelola dengan 

baik dan berpotensi mencemari lingkungan. Solusi yang dilakukan oleh pengabdi adalah 

mentransformasi sampah plastik menggunakan teknik ecobrick menjadi spot foto 

aesthetic sebagai upaya melakukan recycle sampah plastik untuk memfasilitasi era-

instagenic. 

 

PERMASALAHAN 

Mitra menghadapi permasalahan sampah, khususnya sampah plastik yang belum 

terselesaikan. Mereka belum tahu cara mengelola sampah dan belum mengetahui manfaat 

sampah selain hanya dibuang begitu saja.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode Participatory 

Action Research (PAR), dengan cara to know, to understand, to plan, to action, to 

reflection (5T).  

 

PELAKSANAAN 

Pada tahap to know (untuk mengetahui), yaitu melakukan proses inkulturasi 

kepada Pedagang Kaki Lima (PKL) di sekitar kampus dan Office Boy (OB) di lingkungan 

kampus Universitas Islam Jember (UIJ), untuk mendapatkan informasi mengenai jenis-

jenis sampah anorganik dan membentuk kelompok informal untuk melakukan tindakan 

selanjutnya.   

Pada to understand (untuk memahami), pengabdi menyampaikan kepada PKL 

dan OB tentang masalah yang terjadi di lingkungan sekitar UIJ akibat membuang sampah 

plastik sembarangan, seperti sumbatan aliran air di parit, meluapnya air hujan di halaman 

kampus, bahkan akibat terbesar dapat menyebabkan bahaya banjir. Selain tidak indah 

dipandang mata karena kotor dan berserakan, bercampurnya sampah organik dan 

anorganik juga menimbulkan bau tak sedap dan dapat menimbulkan bahaya kesehatan. 

Pada tahap ini pengabdi mengidentifikasi problem yang terjadi di sekitar kampus UIJ. 

Hal ini dilakukan untuk menyelesaikan masalah sampah anorganik yang selama ini 

menjadi problem di lingkungan kampus ini. Selain itu, dibahas juga tentang dampak 

negatif dari sampah anorganik, dan beberapa alternatif teknik mengolah sampah 

anorganik. Keputusan yang diperoleh adalah melakukan recycle sampah plastik dijadikan 

ecobrick, yang selanjutnya digunakan menjadi spot foto, hal ini selaian bermanfaat 

melakukan recycle sampah botol plastik dan bungkus plastik juga memfasilitasi 

mahasiswa yang gemar update story. 

To plan (untuk merencanakan), pada tahapan ini dilakukan perencanaan proses 

pengumpulan sampah plastik. Sampah plastik dan botol bekas pakai yang berukuran 600 

ml diperoleh dari PKL dan OB yang berada di lingkungan kampus, dikumpulkan dari 

bekas kegiatan kampus, maupun dari sampah penjualan PKL. Proses ini diawali dengan 

mencuci sampah plastik dan botol bekas pakai serta dikeringkan. Langkah berikutnya 

menggunting sampah plastik, memasukkan sampah plastik yang telah di gunting ke dalam 
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botol, mencari jasa tukang las untuk besi yang akan digunakan ecobrick, survei lokasi 

untuk penempatan ecobrick, meminta perizinan kepada pimpinan Perguruan Tinggi. 

To action (melancarkan aksi), pada tahapan ini pengabdi melakukan proses 

menyusun ecobrick ke dalam besi yang sudah dirancang.  Spot foto tersebut dibentuk love 

dengan ukuran sekitar 1 x 2 m dengan rincian tinggi sisi kanan 200 cm, dan sisi kiri 200 

cm, lebar 120 cm. Rangka di tepi spot disusun menjadi dua baris ecobrick yang diikat 

menjadi satu, sehingga pengabdi membutuhkan ecobrick sejumlah 1.040 botol. 

Pada tahap reflection (refleksi), dilakukan evaluasi dan monitoring tentang 

pembuatan ecobrick untuk dijadikan spot foto guna memfasilitasi era-instagenic yang 

gemar update story di media sosial. Refleksi ini dilakukan oleh pengabdi bersama dengan 

PKL dan OB, baik dari segi jumlah ecobrik yang digunakan maupun dampaknya terhadap 

pengurangan sampah di lingkungan sekitar. 

 

HASIL DAN LUARAN 

Hasil to know kepada PKL menginformasikan bahwa mereka memahami tentang 

jenis-jenis sampah, kemudian membentuk kelompok pengumpul sampah anorganik dari 

sampah penjualan maknan dan minum yang dipacking dengan plastik. To know dengan 

OB memperoleh hasil bahwa, mereka menyadari pentingnya mengumpulkan dan 

mengelompokkan sampah sesuai jenisnya, disetiap ada kegiatan atau sampah sehari-hari, 

seperti pada Gambar 1 dan Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. to know kepada PKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. to know kepada OB 
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Hasil pada tahap to understand pengabdi bersama PKL dan OB mengidentifikasi 

sampah anorganik yang telah dikumpulkan, hal ini ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi identifikasi sampah botol plastik dan bungkus plastik. 

 

 

Pada tahap to plan, PKL dan OB telah mengumpulkan sampah yang dihasilkan 

selama kurang lebih satu bulan. Selanjutnya pengabdi bersama perwakilan PKL dan 

perwakilan OB mengidentifikasi sampah anorganik yang terkumpul, dan memilah sesuai 

jenis-jenis sampah. Sampah yang digunakan menjadi ecobrick adalah botol bekas air 

mineral ukuran 600 ml dan sampah plastik yang berlapis almunium foil baik sampah 

metalize maupun sampah alufoil. Seperti pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Sampah alumunium foil dan botol bekas air mineral ukuran 600 ml 

 

 

Sampah plastik dan botol bekas kemudian dicuci bersih dan di keringkan, sampah 

plastik metalize dan alufoil dipotong-potong kecil, serta dimasukkan ke dalam botol bekas 

yang sudah kering, lalu diisi sampai botol bekas padat, botol yang telah berisi disebut 

dengan ecobrick. Hasil pada tahap ini ditampilkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Proses to plan: a. proses pencucian, b. proses pengeringan, c. 

pengguntingan dan memasukkan ke botol, d. ecobrick. 

 

Pada tahap to action, pengabdi mensurvei tempat untuk pemasangan spot foto 

yang akan di letakkan sekitar kampus UIJ. Hasil arahan dari pimpinan UIJ, spot foto 

dipasang di taman samping aula. Hal ini ditampilkan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Lokasi pemasangan spot foto 

 

 

Pengabdi melakukan proses menyusun ecobrick ke dalam besi yang sudah 

dirancang, menjadi spot foto. Hal ini ditampilkan pada Gambar 7.  

 

   

a b c 
Gambar 7. Proses penyusunan ecobrick (a.kerangka spot foto, b. proses penyusunan, c. 

spot foto yang sudah jadi) 
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Pada to reflection, dilakukan bersama dengan 38 mahasiswa UIJ terkait jumlah 

ecobrick yang digunakan, dan dampak pengurangan sampah anorganik di lingkungan 

sekitar UIJ. Hal ini dapat ditampilkan pada Gambar 8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Tahap to reflection bersama mahasiswa 

 

 

PEMBAHASAN 

Secara global, sampah plastik sangat mengancam kehidupan bagi makhluk hidup, 

oleh karena produksi yang terus meningkat dan sulit terurai. Sampah merupakan bahan 

yang tidak berharga atau tidak bernilai, hal ini merupakan efek samping dari proses alam 

maupun dari kegiatan manusia dan tidak dipergunakan lagi, oleh karena itu dibuang 

(Fadhilah et al., 2023; Zuraidah et al., 2022). Mentransformasi sampah merupakan 

langkah awal untuk mengurangi jumlah sampah yang ada di area sekitar. Sampah plastik 

dapat dikelola lebih kreatif dan ramah lingkungan yang bertujuan untuk meminimalisir 

penumpukan sampah, sehingga akan menarik masyarakat untuk pengelolaan sampah 

anorganik (Az-Zahra et al., 2024; Dewi & Pradhana, 2022). Sampah anorganik yang 

berserakan di sekitar kampus UIJ berasal dari kurangnya kesadaran mahasiswa. Maka 

dari itu pengabdi mempunyai ide untuk pengelolaan sampah anorganik tersebut menjadi 

ecobrick. Salah satu hasil dari teknik ecobrick berupa spot foto (Rayhansyah et al., 2024). 

Spot  foto aesthetic merupakan  background untuk  berfoto yang memiliki 

tampilan menarik atau keren secara visual (Apriansyah et al., 2024; Suliartini et al., 2022). 

Selain sebagai solusi lingkungan, kegiatan ini juga memberi nilai tambah kepada 

mahasiswa baik dari segi edukasi seperti meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan 

sekitar tentang sampah anorganik kepada mahasiswa, maupun untuk memberi manfaat 

kepada lingkungan. Spot foto tersebut berguna untuk memfasilitasi para kaula muda yang 

gemar update story. Bentuk dari spot foto proyek mentrasformasi sampah plastik ini yaitu 

berbentuk love yang di letakkan pada taman kampus UIJ, guna menambah ke aesthetic-

an lingkungan sekitar kampus. Spot foto ini terbuat dari susunan ecobrick yang berasal 

dari sampah anorganik yang di recycle.  

Recycle sampah plastik dijadikan produk yang lebih bermanfaat dan memiliki 

nilai guna, baik secara ekonomi maupun secara visual (Jannah et al., 2024; Kharisma et 

al., 2022; Sulistyowati et al., 2024). Kegiatan recycle dengan teknik ecobrick yang 

dilakukan harapannya dapat memberi manfaat dan memotivasi orang lain untuk 

mengurangi dampak buruk ini akibat sampah plastik supaya digunakan kembali menjadi 

produk melalui pengelolaan dan pemanfaata kembali (Nirmalasari et al., 2021; Sunandar 

et al., 2020). Pada dasarnya kegiatan recyle dengan teknik ecobrick ini tidak terbatas pada 
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produk berbentuk spot foto saja, tetapi bisa menjadikan produk lain yang juga memiliki 

nilai guna.  

Era-instagenic adalah era di mana visual menjadi sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam konteks media sosial. Era-instagenic dikatakan telah 

mengendalikan hidup anak muda saat ini. Instagenic merupakan standar keindahan visual 

yang di unggah di media sosial. Dapat dilihat dengan banyaknya anak muda yang 

mengupdate story di platform media sosial seperti TikTok, Instagram (IG), dan media 

sosial lainnya yang dimiliki. Keberadaan spot foto ini akan dijadikan tempat anak muda 

untuk berfoto, update story yang ditujukan pada lingkungan sosialnya secara virtual dan 

dapat menumbuhkan kesadaran bagi yang melihat untuk lebih peduli dengan 

permasalahan sampah yang terjadi di lingkungan sekitar. 

 

KESIMPULAN 

Adanya kegiatan pengabdian dengan pengelolaan sampah anorganik dapat 

memberi dampak positif dan menambah pengetahuan kepada PKL, OB, dan para 

mahasiswa bahwa sampah anorganik dapat dijadikan produk yang berguna seperti spot 

foto. Spot foto merupakan background yang memberikan salah satu daya ketertarikan 

bagi para mahasiswa UIJ yang gemar update story di media sosial. Upaya dari adanya 

pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya memberi solusi terhadap pengurangan 

sampah anorganik yang terus menumpuk, tetapi juga memberikan nilai tambah keindahan 

pada lingkungan UIJ. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian transformasi mengenai 

sampah yang di ubah menggunakan teknik ecobrick ini sangatlah memberikan manfaat 

diberbagai segmen, mahasiswa yang gemar foto, keindahan lingkungan, dan dapat 

memberi solusi menumpuknya sampah anorganik. 
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